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Abstract
The control of Aedes sp larvae by using natural insecticides can function as an effort to prevent
the emergence of resistance towards chemical insecticides. The compounds contained in plants
have potential as insecticides, namely cyanide, saponin, tannins, flavonoids, alkaloids, steroids
and essential oils. One of the extracts from potato (Solanum tuberosum L.) peel contains
flavonoids. The purpose of this study was to determine the effectiveness of potato (Solanum
tuberosum L.) peel extract in killing Aedes sp. larvae. This type of research is experimental with
a post test only control group design research design to determine Lethal concentration 50
(LC50) of potato (Solanum tuberosum L.) peel extract with treatment 4 times and 3 repetitions
and the number of larvae of Aedes sp each of 10 larvae. The concentrations used were 0.25%,
0.5%, 0.75%, 1% and controls with well water. The results obtained showed that concentration
of 1% was effective in killing Aedes sp larvae by 50%, and the LC50 value was 1,1%. Potato
(Solanum tuberosum L.) peel extract has not been effectively used as Aedes sp larvacide.
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Larvicidal Efficacy of Potato (Solanum tuberosum L.) Peel Extract
Against Aedes sp

Abstrak
Pengendalian jentik Aedes sp dengan cara menggunakan insektisida alami dapat berfungsi
sebagai upaya pencegahan timbulnya resistensi terhadap insektisida kimiawi. Senyawa yang
terkandung dalam tumbuhan berpotensi sebagai insektisida yaitu golongan sianida, saponin,
tanin, flavonoid, alkaloid, steroid dan minyak atsiri. Salah satunya ekstrak dari kulit kentang
(Solanum tuberosum L.) mengandung senyawa flavonoid. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui efektivitas ekstrak kulit kentang (Solanum tuberosum L.) dalam membunuh jentik
Aedes sp. Jenis penelitian ini bersifat eksperimen dengan desain penelitian post test only
control group design untuk mengetahui konsentrasi letal ekstrak kulit kentang (Solanum
tuberosum L.) terhadap jentik Aedes sp. Perlakuan dilakukan sebanyak 3 kali pengulangan
dengan jumlah jentik Aedes sp masing-masing 10 jentik. Konsentrasi yang digunakan yaitu
0,25%, 0,5%, 0,75%, 1% dan kontrol menggunakan air sumur. Hasil penelitian yang diperoleh
menunjukkan bahwa konsentrasi 1% efektif dalam membunuh jentik Aedes sp sebesar 50%.
dan nilai LC50 ekstrak kulit kentang pada konsentrasi 1,1%. Ekstrak kulit kentang (Solanum
tuberosum L.) belum efektif digunakan sebagai larvasida Aedes sp.
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PENDAHULUAN
Demam berdarah dengue

merupakan penyakit yang dapat
menyebabkan kematian yang disebabkan
oleh virus dengue dan ditularkan ke tubuh
manusia melalui gigitan nyamuk Aedes sp.
Vektor DBD di Indonesia adalah nyamuk
Aedes aegypti sebagai vektor utama dan
Aedes albopictus sebagai vektor sekunder.1

Demam berdarah dengue sampai
saat ini masih merupakan salah satu
masalah kesehatan masyarakat yang utama
di Indonesia, seiring dengan meningkatnya
mobilitas dan kepadatan penduduk, jumlah
penderita dan luas daerah penyebarannya
semakin bertambah. Pada periode 10 tahun
terakhir, jumlah kasus DBD di Indonesia
secara keseluruhan tercatat sebanyak
1.213.324 penderita dengan rata-rata
incidence rate (IR) adalah 49,55 per
100.000 penduduk. Jumlah kasus pertahun
setiap tahunnya mengalami naik turun dan
ada di seluruh provinsi di Indonesia kecuali
tahun 2011 di Papua dan Papua Barat tidak
dilaporkan ada kasus DBD.2 Pada tahun
2015, tercatat terdapat sebanyak 126.675
penderita DBD di 34 provinsi di Indonesia,
dan 1.229 orang diantaranya meninggal
dunia. Jumlah tersebut lebih tinggi
dibandingkan tahun sebelumnya, yakni
sebanyak 100.347 penderita DBD dan
sebanyak 907 penderita meninggal dunia
pada tahun 2014.3

Pengendalian vektor adalah salah
satu upaya untuk memberantas penyakit
akibat gigitan nyamuk, salah satunya
dengan penggunaan insektisida rumah
tangga yang menjadi pilihan oleh
masyarakat untuk mengurangi risiko
penularan dan menghindari gigitan nyamuk.
Insektisida rumah tangga yang beredar di
masyarakat umumnya berbentuk insektisida
semprot, insektisida koil/bakar, insektisida
elektrik, insektisida oles/repelan.4,5

Pemberantasan Aedes sp dengan
insektisida biasanya memakai bahan kimia
yang digunakan secara terus menerus
dapat menyebabkan peningkatan resistensi,
kematian hewan yang bukan target, hilang
atau matinya musuh alami, polusi dan
kerusakan lingkungan berupa
ketidakseimbangan ekosistem, serta
meningkatkan biaya yang dikeluarkan untuk

pestisida. Karena itu banyak usaha yang
dilakukan saat ini untuk mencari alternatif
insektisida dari bahan alami.

Keuntungan dalam menggunakan
insektisida nabati karena hanya sedikit
meninggalkan residu pada komponen
lingkungan dan bahan makanan, sehingga
lebih aman. Selain itu, zat pestidik dalam
insektisida nabati lebih cepat terurai di alam
sehingga tidak menimbulkan resistensi
pada sasaran. Bahan pembuat insektisida
nabati juga mudah didapat dan disediakan
di rumah sehingga mudah dalam
penggunaannya. Insektisida nabati adalah
suatu insektisida yang bahan dasarnya
berasal dari tanaman yang mengandung
bahan kimia (bioaktif) yang toksik terhadap
serangga namun mudah terurai
(biodegradable) di alam, sehingga tidak
mencemari lingkungan dan relatif aman
bagi manusia.6

Senyawa kimia yang dapat berfungsi
mengendalikan pertumbuhan jentik Aedes
sp dapat ditemukan dalam tumbuhan
golongan sianida, saponin, tanin, flavonoid,
alkaloid, steroid dan minyak atsiri. Kentang
dan tanaman lainnya yang masuk ke dalam
family Solanaceae dapat digunakan
sebagai insektisida karena banyak senyawa
dalam tanaman tersebut mengandung
bahan yang dapat mematikan serangga.7
Berbagai penelitian mendukung hal tersebut,
seperti hasil studi dari Ventrella et al pada
tahun 2016 menggambarkan bahwa efek
ekstrak dan glycoalkaloid (Gas) murni dari
tomat (Lycopersicon esculentum Mill.) dan
kentang (Solanum tuberosum L.)
berdampak pada perkembangan lalat buah.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
tanaman spesies Solanaceae berpotensi
sebagai insektisida atau pestisida8 salah
satunya dengan menggunakan kulit
kentang.

Pada tahun 2008 PBB
mendeklarasikan sebagai tahun kentang
dan menyoroti pentingnya tanaman ini
sebagai makanan pokok dalam nutrisi
manusia. Saat ini konsumsi kentang segar
cenderung menurun di banyak negara, lebih
banyak kentang saat ini diolah menjadi
produk bernilai tambah untuk memenuhi
permintaan terutama dari industri makanan
cepat saji.9 Kentang biasanya dikupas
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selama pemrosesan, baik dengan uap,
alkali atau pengelupasan abrasif tergantung
pada jenis produk. Akibatnya sejumlah
besar kulit kentang yang dihasilkan menjadi
masalah pembuangan yang parah dan
berdampak pada lingkungan.

Di Indonesia pada umumnya, kulit
kentang digunakan sebagai makanan
ternak, pupuk organik dan terkadang hanya
dibuang begitu saja menjadi sampah,
padahal kulit kentang juga dapat digunakan
sebagai sumber energi dengan cara diolah
menjadi bioethanol.10 Kulit kentang
mengandung sejumlah senyawa yang
menarik secara nutrisi dan farmakologis
seperti polifenol dan glikoalkaloid yang
dapat digunakan kembali9 dan berpotensi
sebagai bahan insektisida alami.

Berdasarkan uraian di atas peneliti
mencoba menggunakan kulit kentang
sebagai larvasida alami dan mengetahui
daya bunuh ekstrak kulit kentang (Solanum
tuberosum L.) terhadap jentik nyamuk
Aedes sp.

METODE
Waktu pelaksanaan penelitian ini

adalah pada bulan Mei 2017, yang di
laksanakan di dua tempat penelitian yaitu
laboratorium Farmasi dan Laboratorium
Kesehatan Lingkungan Poltekkes
Kemenkes Manado. Jenis penelitian ini
bersifat eksperimen dengan disain
penelitian adalah post test only control
group design.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh jentik nyamuk Aedes sp, sampel
jentik instar III dengan jumlah sampel 150
ekor (10 ekor per gelas). Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah ekstrak kulit
kentang (Solanum tuberosum L.),
sedangkan yang menjadi variabel terikat
adalah jentik Aedes sp.

Pembuatan ekstrak dimulai dengan
kulit kentang dicuci hingga bersih, dikering
anginkan pada ruangan yang tidak terkena
sinar matahari langsung, lalu dipotong-
potong kecil dan dihaluskan dengan
menggunakan blender hingga menjadi
serbuk. Serbuk kulit kentang 50g
dimasukkan ke dalam toples, kemudian
tambahkan etanol 70% sebanyak 250 ml,

lalu tutup dan simpan selama 5 hari sambil
sesekali diaduk. Setelah 5 hari, saring ke
dalam Erlenmeyer, kemudian tambahkan
etanol 70% sampai diperoleh ekstrak cair
500 ml. Setelah diperoleh ekstrak cair,
pelarutnya diuapkan dengan menggunakan
rotavapor sampai diperoleh ekstrak kental.
Diamkan selama 2 hari pada ruangan sejuk
dan terhindar dari sinar matahari.11 Buat
larutan uji dengan mengencerkan kulit
kentang sebanyak 0,0025g, 0,005g,
0,0075g dan 0,01g ekstrak kulit kentang.
Dosis yang akan diujikan terdiri atas 4
konsentrasi yaitu 0,25%, 0,5%, 0,75%, 1%
dan kontrol sebesar 0% menggunakan air
sumur. Berdasarkan rumus pengulangan
Federer (t) (n-1) ≥ 15, jumlah ulangan
seharusnya 4, namun keterbatasan jumlah
ekstrak yang dihasilkan menyebabkan
hanya bisa digunakan 3 ulangan. Waktu
perlakuan adalah lamanya waktu
pemaparan ekstrak kulit kentang (Solanum
tuberosum L.) dalam membunuh jentik
Aedes sp, yang dilakukan dengan
pengamatan setelah 1 jam pertama dan 24
jam. Pada tiap perlakuan dilakukan
pengamatan kematian dilakukan setelah 1
jam pertama, jam ke-2, dan ke-3, jam ke-4,
dan 24 jam setelah pemaparan, dan
dikatakan tidak efektif apabila jentik Aedes
sp yang mati <50% (LC50) setelah
pemberian ekstrak kulit kentang.12

Data yang diperoleh dari hasil
pengumpulan dapat disajikan dalam bentuk
tabel distribusi, frekuensi, kemudian
dilakukan analisis bivariat menggunakan uji
statistik oneway anova dan diolah dengan
menggunakan komputer melalui program
software product service solution. Data LC50
didapat dengan menggunakan analisis
probit.

HASIL
Hasil pengamatan selama jam

pertama, jam kedua, jam ketiga, jam
keempat dan jam ke-24 dapat dilihat pada
Tabel 1, dimana pada waktu pengamatan
jam ke-4 konsentrasi ekstrak kulit kentang
sebesar 1% hanya dapat membunuh jentik
Aedes sp sebanyak 1 ekor, sedangkan
pada jam pengamatan ke-24 dengan
konsentrasi ekstrak kulit kentang sebesar
0,5% dapat membunuh sebanyak 4 ekor
jentik, kemudian menurun pada konsentrasi
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0,75% hanya mampu membunuh jentik
sebanyak 3 ekor dan pada konsentrasi 1%
mampu membunuh jentik Aedes sp
sebanyak 14 ekor.

Persentase kematian jentik Aedes sp
untuk tiap konsentrasi setelah 24 jam
pengamatan dapat dilihat bahwa pada

konsentrasi 0,5% dapat mematikan jentik
sebesar 13,3% dari jumlah populasi jentik
Aedes sp, sedangkan pada konsentrasi
0,75% hanya dapat mematikan jentik Aedes
sp 10% dari jumlah populasi, dan pada
konsentrasi 1% terjadi peningkatan jumlah
kematian jentik dengan mencapai 50% dari
jumlah populasi jentik Aedes sp (Tabel.2).

Tabel 1. Jumlah Kematian Jentik Aedes sp Setelah Pemaparan Ekstrak Kulit Kentang
(Solanum tuberosum L.) Pada Pengamatan jam ke - 1, 2, 3, 4, dan 24

Waktu
Pengamatan

(Jam)

Jumlah
Kematian Jentik per Konsentrasi (Ekor)

0% 0,25% 0,5% 0,75% 1%
1 0 0 0 0 0
2 0 0 0 0 0
3 0 0 0 0 0
4 0 0 0 0 1
24 0 0 4 3 14
Total 0 0 4 3 15

Tabel 2. Persentase Jumlah Kematian Jentik Setelah 24 Jam
Konsentrasi

(%)
Jumlah Jentik
Uji (Ekor)

Jumlah Kematian Jentik

Ekor %
0,00 30 0 0,0
0,25 30 0 0,0
0,50 30 4 13,3
0,75 30 3 10,0
1,00 30 15 50,0

Untuk melihat perbedaaan
konsentrasi ekstrak kulit kentang (Solanum
tuberosum L.) yang digunakan untuk
membunuh jentik Aedes sp, maka dilakukan
pengujian analisis bivariat dengan statistik
uji one way anova. Berdasarkan uji one way
anova didapat nilai signifikan lebih kecil α
(0,006 < 0,05), dari uji statistik ini juga di

peroleh Ftabel (6,839 > 3,48) dan
berdasarkan analisis probit maka nilai LC50
berada pada konsentrasi 1,1% ekstrak kulit
kentang efektif dalam membunuh jentik
Aedes sp dapat dilihat pada Tabel 3. Untuk
melihat perbedaan rata-rata pada masing-
masing konsentrasi maka dilanjutkan
dengan uji post hoc test (Tabel 4).

Tabel 3. Perhitungan nilai LC50 ekstrak kulit kentang (Solanum tuberosum L.)
Sampel LC50 (%)

Ekstrak kulit kentang
(Solanum tuberosum L.)

1,117
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Tabel 4. Hasil Uji Post Hoc Test Efektivitas Ekstrak Kulit Kentang (Solanum tuberosum L.)

BAHASAN
Berdasarkan uji larvasida terhadap

tiap konsentrasi ekstrak kulit kentang yang
berbeda menunjukkan persentase
mortalitas yang bervariasi. Kematian
terbanyak terdapat pada konsentrasi
tertinggi 1% dengan waktu pengamatan 24
jam. Hal ini menunjukkan semakin besar
konsentrasi yang diberikan dan lamanya
paparan larva uji pada ekstrak kulit kentang
sangat menentukan besarnya jumlah
kematian jentik Aedes sp karena adanya
senyawa metabolisme sekunder dalam
ekstrak kulit kentang yang sebagian besar
dapat larut setelah 24 jam.13

Menurut WHO, konsentrasi larvasida
dianggap efektif apabila dapat
menyebabkan kematian larva uji antara 10-
95% yang nantinya digunakan untuk
mencari lethal consentration (LC).14 Nilai LC
yang dipilih dalam penelitian ini adalah LC50,
karena untuk penelitian uji daya bunuh
suatu insektisida, tingkat konsentrasi
insektisida dianggap memiliki daya bunuh
yang baik serta tidak berbahaya bagi
lingkungan apabila mencapai LC50. Nilai LC
dibawah LC50 dikategorikan memiliki daya
bunuh rendah dan nilai LC di atas LC50
dikategorikan memiliki daya bunuh yang
efektif. Tetapi untuk insektisida yang

mampu mencapai LC di atas LC50,
memerlukan pengujian untuk mengetahui
tingkat keamanannya terhadap kelestarian
lingkungan.15

Berdasarkan analisis probit ekstrak
kulit kentang (Solanum tuberosum L), pada
konsentrasi 1,1% dapat membunuh jentik
Aedes sp, pada konsentrasi ini dinyatakan
efektif karena kematian jentik mencapai
LC50 yaitu mencapai 50% dengan waktu
pengamatan pada jam yang ke 24.
Kematian larva yang terpapar oleh ekstrak
kulit kentang diduga karena mengandung
senyawa kimiawi asam fenolik dan flavonoid
yang tinggi9,16,17 yang diduga sebagai bahan
yang bersifat insektisida.

Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa tumbuhan yang mengandung
flavonoid dapat bekerja sebagai insektisida.
Flavonoid menyerang bagian saraf pada
beberapa organ vital serangga, sehingga
melemahkan saraf, seperti pernafasan dan
menimbulkan kematian.18 Flavonoid bekerja
sebagai inhibitor pernafasan. Inhibitor
merupakan zat yang menghambat atau
menurunkan laju reaksi kimia, yang diduga
mengganggu metabolisme energi di dalam
mitokondria dengan menghambat sistem
pengangkut elektron. Mitokondria

(I) konsentrasi
ekstrak kulit
kentang

(J) konsentrasi
ekstrak kulit
kentang

Mean
Difference (I-J)

Sig. 95% Confidence Interval

Lower Bound Upper Bound

kontrol

0,25% .00000 1.000 -3.9952 3.9952
0,5% -1.33333 1.000 -5.3286 2.6619
0,75% -1.00000 1.000 -4.9952 2.9952
1% -5.00000* .012 -8.9952 -1.0048

0,25%

kontrol .00000 1.000 -3.9952 3.9952
0,5% -1.33333 1.000 -5.3286 2.6619
0,75% -1.00000 1.000 -4.9952 2.9952
1% -5.00000* .012 -8.9952 -1.0048

0,5%

kontrol 1.33333 1.000 -2.6619 5.3286
0,25% 1.33333 1.000 -2.6619 5.3286
0,75% .33333 1.000 -3.6619 4.3286
1% -3.66667 .082 -7.6619 .3286

0,75%

kontrol 1.00000 1.000 -2.9952 4.9952
0,25% 1.00000 1.000 -2.9952 4.9952
0,5% -.33333 1.000 -4.3286 3.6619
1% -4.00000* .050 -7.9952 -.0048

1%

kontrol 5.00000* .012 1.0048 8.9952
0,25% 5.00000* .012 1.0048 8.9952
0,5% 3.66667 .082 -.3286 7.6619
0,75% 4.00000* .050 .0048 7.9952
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merupakan organel sel yang berfungsi
sebagai tempat terjadinya proses respirasi
pada sel, berperan dalam metabolisme
energi dan pembentukan Adenosin Tri
Fosfat (ATF). Jika inhibitor pada
mitokondria terganggu, maka produksi ATF
akan terhambat sehingga pengikatan
terhadap oksigen rendah. Pada akhirnya
penggunaan oksigen oleh mitokondria tidak
maksimal dan menyebabkan gangguan
pernafasan.19 Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Arivia, dkk yang menggunakan lidah buaya
sebagai larvasida. Nilai LC50 ekstrak daun
lidah buaya (Aloe vera) efektif membunuh
jentik pada konsentrasi 1% dengan
persentase kematian jentik Aedes aegypti
sebesar 98,75%, kandungan senyawa pada
lidah buaya salah satunya adalah flavonoid
dapat digunakan sebagai larvasida alami.12
Hal ini menunjukkan bahwa pada
konsentrasi 1% lebih banyak kandungan
flavonoid dibandingkan dengan konsentrasi
yang lebih rendah. Menurut WHO
Guidelines For Laboratory and Field Teating
of Mosquito Larvacides (2005) dimana
maksimal persentase konsentrasi yang
paling efektif dalam penelitian larvasida
adalah sebesar 1%. Nilai tersebut
merupakan batas standar konsentrasi
larvasida yang dapat digunakan.20 Artinya
ekstrak kulit kentang (Solanum tuberosum L)
belum dikatakan efektif digunakan sebagai
larvasida karena untuk bisa membunuh
50% larvasida membutuhkan konsentrasi
yang cukup tinggi yaitu sebesar 1,1%, hal
ini di atas standar WHO.

Kentang dan tanaman lainnya yang
masuk ke dalam family Solanaceae dapat
digunakan sebagai insektisida karena
banyak senyawa dalam tanaman tersebut
mengandung bahan yang dapat mematikan
serangga7 termasuk nyamuk. Berbagai
penelitian mendukung hal tersebut, seperti
hasil studi dari Chowdhury, et all
menjelaskan bahwa ekstrak yang
terkandung dari Solanum villosum Mill
memiliki potensi sebagai biokontrol
terhadap larva An. Subpictus Grass21
demikian juga hasil penelitian Kumar PM, et
all bahwa ekstrak daun Solanum
xanthocarpum berpotensi menyebabkan
kematian larva nyamuk Culex
quinquefasciatus.22

Daun tembakau yang termasuk ke
dalam family Solanaceae yang pernah
diteliti sebagai larvasida oleh Sri Wahyuni
Handayani, dkk, hasil uji aktivitas terhadap
larva Ae. aegypti memperlihatkan bahwa
ekstrak senyawa kimiawi nikotin yang
terdapat di daun tembakau yang berasal
dari Kendal dan Semarang menyebabkan
kematian larva 100% dengan konsentrasi
800 ppm, sedangkan ekstrak tembakau
yang berasal dari Temanggung
memperlihatkan aktivitas yang lebih kuat
yang memberikan angka kematian larva
100% sampai dengan konsentrasi 200
ppm.23 Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa tanaman spesies
Solanaceae berpotensi sebagai insektisida
atau pestisida.8

Penelitian ini digunakan berbagai
konsentrasi dari ekstrak kulit kentang yang
telah diuji pada masing-masing kelompok
larva. Kematian larva uji bertambah seiring
dengan bertambahnya waktu dan
konsentrasi yaitu pada pengamatan ke 24
dengan konsentrasi ekstrak 1%. Hal ini
membuktikan bahwa semakin tinggi
konsentrasi dan semakin lama pajanan
waktu maka semakin tinggi pula kematian
larva, berdasarkan teori menurut Hoedojo
dan Zulhasril dalam Eka Cania bahwa
khasiat insektisida untuk membunuh
serangga sangat bergantung pada bentuk,
cara masuk ke dalam tubuh serangga,
macam bahan kimia, konsentrasi dan
jumlah (dosis) insektisida.14

Insektisida nabati merupakan
insektisida bahan alami yang berasal dari
tumbuhan. Insektisida nabati tidak hanya
mengandung satu jenis bahan aktif (single
active ingredient), tetapi beberapa jenis
bahan aktif (multiple active ingredient).24
Senyawa yang terkandung dalam tumbuh-
tumbuhan dapat berpengaruh terhadap
serangga melalui penghambat nafsu makan,
reppelent, menghambat perkembangan,
menurunkan reproduksi, pengaruh
langsung sebagai racun, mencegah
peletakan telur.25

Penggunaan insektisida nabati untuk
mengendalikan Aedes sp pada rumah
tangga merupakan potensi yang perlu
dikembangkan, karena memiliki keunggulan
yaitu, tidak meninggalkan residu pada
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lingkungan sehingga relatif aman
dibandingkan insektisida kimiawi, dan
apabila meninggalkan residu, residu
tersebut tidak menimbulkan resistensi pada
sasaran karena lebih cepat terurai
dibandingkkan insektisida kimiawi.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka

dapat disimpulkan bahwa ekstrak kulit
kentang (Solanum tuberosum L) dengan
konsentrasi 1% efektif dapat membunuh
jentik Aedes sp sebanyak 50% dalam 24
jam, dan nilai LC50 berada pada konsentrasi
1,1% ekstrak kulit kentang efektif
membunuh jentik Aedes sp. Artinya ekstrak
kulit kentang (Solanum tuberosum L) belum
dikatakan efektif digunakan sebagai
larvasida karena untuk bisa membunuh
larvasida membutuhkan konsentrasi yang
cukup tinggi yaitu sebesar 1,1%.

SARAN
Perlunya dilakukan penelitian untuk

memperoleh bahan aktif dari bagian
tanaman kentang yang lain seperti bagian
daun untuk melihat daya bunuh terhadap
jentik Aedes sp.
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